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ABSTRACT 

Zariyah, NPM 16.31.0642, 2019 Work Motivation in Increasing the Performance of 

Employees of PT. Sinar Mas Tarjun Village, Kotabaru Regency. 

This research is to analyze work motivation policies in improving the 

performance of employees of PT. Sinar Mas Tarjun Village, Kotabaru Regency, with 

the aim to find out how the work motivation policy in improving employee performance 

in the company PT. Sinar Mas Tarjun Village, Kotabaru Regency, while the theoretical 

benefit is to develop the concept of Work Motivation Policy and employee performance 

at PT. Sinar Mas Tarjun Village, Kotabaru Regency. 

The method used in this research is to use a qualitative exploratory approach, 

where the data collection technique uses several methods, such as doing (library 

research, field research, interview, observation and questionnaire); plus in the analysis 

of the data always compare the data obtained in the field with the theory obtained in the 

study, so that the principles and ideas collected are always related to the theories that 

exist in this study; 

The results of the study, stated that: The company PT. Sinar Mas Tarjun Village, 

Kotabaru Regency is a company engaged in the field of oil palm located in Kotabaru 

Regency, South Kalimantan province; it turns out that from the average measurement 

(mean), which gets the largest respondent from the respondent is employee welfare at 

4.23. This means that the role of motivation on employee welfare has been going well at 

PT. Sinar Mas Tarjun Village, Kotabaru Regency, and subsequently the highest 

motivation in a row were education and training at 4.07, awards to employees with 

outstanding achievements of 3.97, and the company always paid attention to its 

employees at 3.97. From the results of this study also showed that the role of work 

motivation is very big influence on improving employee performance. 

Keywords: Motivation and Employee Performance 
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ABSTRAK 

Zariyah, NPM 16.31.0642, 2019Motivasi Kerja Dalam Meningaktkan Kinerja 

Karyawan PT. Sinar Mas Desa Tarjun Kabupaten Kotabaru. 

Penelitian ini untuk menganalisis kebijakan motivasi kerja dalam meningkatkan 

kinerja karyawan yang dijalankan perusahaan PT. Sinar Mas Desa Tarjun Kabupaten 

Kotabaru, dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana kebijakan motivasi kerja dalam 

meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan PT. Sinar Mas Desa Tarjun Kabupaten 

Kotabaru, sedangkan manfaatnya secara teoritis adalah untuk mengembangkan konsep 

Kebijakan Motivasi Kerja dan kinerja karyawan di Perusahaan PT. Sinar Mas Desa 

Tarjun Kabupaten Kotabaru. 

 Adapaun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan kualitatif eksploratori, dimana teknik pengumpulan datanya menggunakan 

beberapa metode, seperti melakukan (library reseacrh, field resesrch, intervie, observasi 

dan kusioner); ditambah pada analisis datanya selalu membandingkan data-data yang 

diperoleh dilapangan dengan teori yang didapat pada penelitian, sehingga prinsip dan 

gagasan yang terkumpul selalu berhubungan dengan teori yang ada pada penelitian ini; 

Hasil penelitian, menyatakan, bahwa: Perusahaan PT. Sinar Mas Desa Tarjun 

Kabupaten Kotabaruadalah perusahaan yang bergerak dalam bidang kelapa sawit yang 

berlokasi di Kabupaten Kotabaru provinsi Kalimantan Selatan; ternyata dari hasil 

pengukuran rata-rata (mean), yang mendapat responden terbesar dari responden adalah 

kesejahteraan karyawan sebesar 4.23. Ini artinya peranan motivasi terhadap 

kesejahteraan karyawan telah berjalan dengan baik di PT. Sinar Mas Desa Tarjun 

Kabupaten Kotabaru, dan selanjutnya yang mendapat motivasi tertinggi berturut-turut 

adalah pendidikan dan pelatihan sebesar 4.07, penghargaan kepada karyawan yang 

berprestasi sebesar 3.97, dan perusahaan senantiasa memperhatikan karyawannya 

sebesar 3.97.  Dari hasil penelitian ini juga menunjukan, bahwa peranan motivasi kerja 

sangat besar pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci : Motivasi dan Kinerja Karyawan 
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Latar Belakang 

PT.Sinar Mas Desa Tarjunpada khususnya yang semakin tahun bertambah 

bertambah banyak, tentunya harus di iringi dengan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia yang potensial. Karena ekonomi industri seperti perusahaan PT.Sinar Mas 

Desa Tarjunsesungguhnya bersandar pada basis motivasi kerja dalam meningkatkan 

kinerja karyawan, sehingga keunggulan komperatif dan kompetitif yang baik akan 

menjadi modal dasar pembangunan.  

PT.Sinar Mas Desa Tarjundalam upaya meningkatkan produksinya selalu 

memperhatikan bagaimana pengembangan motivasi kerja sumber daya manusianya 

terhadap peningkatan kinerja karyawannya, sebab tenaga kerja yang ada diperusahaan 

ini merupakan asset yang harus dikembangkan dan ditingkatkan pruduksinya. Dengan 

demikian terciptanya suatu keterkaitan antara motivasi kerja dengan karyawan untuk 

mencapai tujuan bersama yaitu ingin memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya, 

selain pihak karyawan memenuhi kebutuhan hidupnya dengan meningkatkan 

kinerjanya. Disisi lainperusahaan PT.Sinar Mas Desa Tarjunberusaha meningkatkan 

produksinya, maka akan terjadi tujuan bersama pula. Dengan adanya perana dari 

motivasikerja dalam meningkatkan kinerja karyawannya, tentunya dapat meningkatkan 

produksi pada perusahaan PT.Sinar Mas Desa Tarjun, dan sampai saat ini produksi 

selalu dapat ditingkatkan dengan mutu standard, dan kualitasinternasional, ini dapat 

menciptakan suasana yang kondusif dalam lingkungan perusahaan sehingga tercapai 

kinerja karyawan, dan etos kerja diperusahaan yang harmonis pula.  

Untuk lebih memudahkan memahami suatu masalah yang akan dibahas 

serta untuk menghindari adanya suatu kesalahan pengertian karensa perbedaan 

penafsiran tentang maksud dan arti judul skripsi ini maka penulis akan mengangkat 

judulpenelitian dengan judulMotivasi Kerja Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan 

Diperusahaan PT.Sinar Mas Desa Tarjun Kabupaten Kotabaru”.  

 

Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka permasalahan yang dikaji 

dalam penelitian ini, adalah sejauhmanaperanan motivasi kerja dalam meningkatkan 

kinerja karyawan pada perusahaan PT.Sinar Mas Desa Tarjun Kabupaten Kotabaru? 

 

Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif eksploratori. Pendekatan 

kualitatif eksploratori digunakan untuk mendapatkan pandangan mendalam dan 

menyeluruh tentang masalah motivasi kerja yang berkenaan dengan kinerja karyawan di 

perusahaan PT.Sinar Mas Desa TarjunKabupaten Kotabaru dengan jumlah sampel 

adalah jumlah seluruh populasi, yaitu sebanyak  30 orang. 

Hasil Penelitian 

1)  Analisis Motivasi Kerja  

Pada variabel motivasi terlihat gambaran dari masing-masing faktor dari hasil 

analisis motivasi kerja, yang mana indikatornya meliputi :  

(1) Perusahaan selalu melakukan pendidikan dan pelatihan karyawan 

(2) Perusahaan senantiasa memperhatikan kesejahteraan karyawan 
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(3) Perusahaan selalu memberikan penghargaan kepada karyawan yang berprestasi 

(4) Perusahaan senantiasi memperhatikan karyawan yang dipimpinya. 

Sekarang kita lihat tanggapan responden terhadap variabel motivasi 

tersebut, yang meliputi perusahaan selalu melakukan pendidikan dan pelatihan 

terhadap karyawan PT. Sinar Mas Desa Tarjun Kabupaten Kotabaru, 

adalahsebagai berikut : 

(1) Perusahaan dalam melakukan pendidikan dan pelatihan 

Untuk jelasnya sekarang marilah kita lihat tanggapan responden 

terhadap “perusahaan di PT. Sinar Mas Desa Tarjun Kabupaten 

Kotabaruselalu melakukan pendidikan dan pelatihan”. 

 

Tabel 1 Tanggapan Responden Terhadap Perusahaan Dalam 

Melakukan Pendidikan dan Pelatihan Karyawan 
 

Tanggapan Skor (x) F F.X (%) 

Sangat Setuju 5 14 70 46,67 % 

Setuju 4 10 40 33,33 % 

Netral 3 - - - 

Tidak Setuju 2 6 12 20,00 % 

Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Jumlah 30 122 100 % 

Rata-rata Skor = 122/30 = 4.07 

            Sumber : Data penelitian yang diolah, 2019 

Tanggapan responden mengenai variabel motivasi yang diukur melalui 

indikasi “pendidikan dan pelatihan” yang terlihat telah mendapat dukungan dari 

karyawan PT. Sinar Mas Desa Tarjun Kabupaten Kotabaru, berdasarkan tabel 1 

di atas menunjukkan bahwa 14 responden (46,67%) mengatakan sangat setuju, 

ada 10 responden (33,33%) mengatakan setuju, dan 6 responden (20,00%) 

mengatakan tidak setuju. Dengan menghitung jumlah hasil perkalian frekuensi 

dengan skor (ΣF.X) adalah 122 dibagi dengan jumlah responden yaitu sebanyak 

30. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata – rata skor 4.07 adalah yang 

menunjukkan kategori sangat setuju. Artinya pada vaeriabel motivasi yang 

meliputi “pendidikan dan pelatihan” dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia bagian administrasi sudah berjalan sangat baik dan ini diakui oleh 

sebagai besar karyawan. 
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(2) Perusahaan memperhatikan kesejahteraan karyawan 

Untuk jelasnya sekarang marilah kita lihat tanggapan responden 

terhadap “perusahaan di PT. Sinar Mas Desa Tarjun Kabupaten 

Kotabaruselalu memperhatikan kesejahteraan karyawannya”. 

 

Tabel 2 Tanggapan Responden Terhadap Perusahaan  

Memperhatikan Kesejahteraan Karyawan 
 

Tanggapan Skor (x) F F.X (%) 

Sangat Setuju 5 15 75 50,00 % 

Setuju 4 11 44 36,67 % 

Netral 3 - - - 

Kurang Setuju 2 4 8 13,33 % 

Sangat Kurang Setuju - - - - 

Jumlah 30 127 100 % 

Rata-rata Skor = 127/30 = 4.23 

            Sumber : Data penelitian yang diolah, 2019 

Tanggapan responden mengenai variabel motivasi yang diukur “melalui 

indikasi motivasi kesejahteraan karyawan” yang terlihat telah mendapat 

dukungan dari karyawan PT. Sinar Mas Desa Tarjun Kabupaten Kotabaru, 

berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa 15 responden (50,00%) 

mengatakan sangat setuju, ada 11 responden (36,67%) mengatakan setuju, dan 4 

responden (13,33%) mengatakan tidak setuju. Dengan menghitung jumlah hasil 

perkalian frekuensi dengan skor (ΣF.X) adalah 127 dibagi dengan jumlah 

responden yaitu sebanyak 30. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata – rata 

skor 4.23 adalah yang menunjukkan kategori sangat setuju. Artinya pada 

vaeriabel motivasi terhadap manajemen perusahaan PT. Sinar Mas Desa Tarjun 

Kabupaten Kotabarudalam memperhatikan kesejahteraan karyawan sangat 

disetujui oleh sebagai besar karyawan. 
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(3) Perusahaan selalu memberikan penghargaan  

Untuk jelasnya sekarang marilah kita lihat tanggapan responden 

terhadap “perusahaan PT. Sinar Mas Desa Tarjun Kabupaten Kotabaruselalu 

memberikan penghargaan kepada karyawan yang berprestasi”. 

Tabel 3Tanggapan Responden Terhadap Perusahaan Dalam Memberikan  

Perhargaan Kepada Karyawan Berprestasi 
 

Tanggapan Skor (x) F F.X (%) 

Sangat Setuju 5 13 65 43,33 % 

Setuju 4 10 40 33,34 % 

Netral 3 - - - 

Kurang Setuju 2 7 14 23,33 % 

Sangat Kurang Setuju - - - - 

Jumlah 30 119 100 % 

Rata-rata Skor = 119/30 = 3.97 

            Sumber : Data penelitian yang diolah, 2019 

Tanggapan responden mengenai variabel motivasi yang diukur 

“melaluiperusahaan dalam memberikan karyawan yang berprestassi” yang 

terlihat telah mendapat dukungan dari karyawan PT. Sinar Mas Desa Tarjun 

Kabupaten Kotabaru, berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa 13 

responden (43,33%) mengatakan sangat setuju, ada 10 responden (33,34%) 

mengatakan setuju, dan 7 responden (23,33%) mengatakan tidak setuju. Dengan 

menghitung jumlah hasil perkalian frekuensi dengan skor (ΣF.X) adalah 119 

dibagi dengan jumlah responden yaitu sebanyak 30. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai rata – rata skor 3.97 adalah yang menunjukkan kategori setuju. 

Artinya pada vaeriabel motivasi terhadap perusahaan selalu memberikan 

penghargaan kepada karyawan yang berprestasi dari manajemen perusahaan PT. 

Sinar Mas Desa Tarjun Kabupaten Kotabarusangat disetujui oleh sebagai besar 

karyawan, tapi perlu untuk ditingkatkaan lagi ketentuan-ketentuan dalam 

memberikan penghargaan tersebut. 
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(4) Pimpinan perusahaan senantiasi memperhatikan karyawannya 

Untuk jelasnya sekarang marilah kita lihat tanggapan responden 

terhadap “pimpinan perusahaan PT. Sinar Mas Desa Tarjun Kabupaten 

KotabaruKapuas selalu senantiasa memperhatikan karyawan yang 

dipimpinannya”. 

Tabel 4 Tanggapan Responden Terhadap Pimpinan Perusahaan Senantiasi  

Memperhatikan Karyawan Yang Dipimpinya 
 

Tanggapan Skor (x) F F.X (%) 

Sangat Baik 5 11 55 36,67 % 

Baik 4 13 52 43,33 % 

Kurang  3 - - - 

Kurang Baik 2 6 12 20,00 % 

Sangat Kurang Baik - - - - 

Jumlah 30 119 100 % 

Rata-rata Skor = 119/30 = 3.97 

            Sumber : Data penelitian yang diolah, 2019 

Tanggapan responden mengenai variabel motivasi yang diukur “melalui 

motivasi pimpinan perusahaan senantiasi memperhatikan karyawan” yang 

terlihat telah mendapat perhatian dari karyawan PT. Sinar Mas Desa Tarjun 

Kabupaten Kotabaru, berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan bahwa 11 

responden (36,67%) mengatakan sangat setuju, ada 13 responden (43,33%) 

mengatakan setuju, dan 6 responden (20,00%) mengatakan tidak setuju. Dengan 

menghitung jumlah hasil perkalian frekuensi dengan skor (ΣF.X) adalah 119 

dibagi dengan jumlah responden yaitu sebanyak 30. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai rata – rata skor 3.97 adalah yang menunjukkan kategori setuju. 

Artinya pada vaeriabel motivasi terhadap pimpinan perusahaan PT. Sinar Mas 

Desa Tarjun Kabupaten Kotabarudalam memperhatikan karyawan yang 

dipimpinnya disetujui oleh sebagai besar karyawan, tapi perlu untuk 

ditingkatkaan lagi motivasi kepemimpinannya supaya mendapat kualitas kinerja 

karyawan yang sangaat memuaskan. 
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2)   Analisis Variabel Kinerja Karyawan 

(1) Tanggapan Responden Terhadap Karyawan Datang Tepat Waktu 
Untuk jelasnya sekarang marilah kita lihat tanggapan responden terhadap 

“ kedisiplinan karyawan di perusahaan PT. Sinar Mas Desa Tarjun Kabupaten 

Kotabaruyang datangnya tepat waktu. 

Tabel 5 Tanggapan Responden Terhadap Karyawan Datang Tepat Waktu 
 

Tanggapan Skor (x) F F.X (%) 

Sangat Setuju 5 12 60 40,00 % 

Setuju 4 12 48 40,00 % 

Netral 3 - - - 

Tidak Setuju  2 6 12 20,00 % 

Sangat Tidak Setuju 1 - - - 

Jumlah 30 120 100 % 

Rata-rata Skor = 120/30 = 4.00 

            Sumber : Data penelitian yang diolah, 2019 

Tanggapan responden mengenai variabel kinerja karyawandiukur 

“melalui indikasi kinerja karyawan datang tepat waktu” yang terlihat telah 

mendapat persetujuan dari karyawan PT. Sinar Mas Desa Tarjun Kabupaten 

Kotabaru, karena berdasarkan dari tabel 5 di atas menunjukkan bahwa 12 

responden (40,00%) mengatakan sangat setuju, ada 12 responden (40,00%) 

mengatakan setuju, dan 6 responden (20,00%) mengatakan tidak setuju. artinya 

tanggapan karyawan PT. Sinar Mas Desa Tarjun Kabupaten Kotabaruterhadap 

karyawan yang datang tepat waktu telah berjalan dengan baik, hal tersebut dapat 

terlihat dari hasil rata-rata (mean) pendapat responden sebesar 4.00 dan 

mendapat tanggapan positif dari kebanyakan karyawan administrasi PT. Sinar 

Mas Desa Tarjun Kabupaten Kotabaru. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 

rata – rata skor 4.00 adalah yang menunjukkan kategori sangat setuju. Artinya 

pada variabel kinerja karyawan terhadap kedisiplinan karyawan yang datangnya 

tepat waktu ke perusahaan, telah diakui oleh sebagian besar karyawan, karena 

manajemen perusahaan sangat puas terhadap apa yang dilakukan karyawannya, 

dalam meningkatkan kedisiplinan kerja, dan ini diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan. 
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(2) Saya selalu pulang tepat waktu  

Untuk jelasnya sekarang marilah kita lihat tanggapan responden 

terhadap “kedisiplinan karyawan yang pulang tepat waktu”. 

Tabel 6 Tanggapan Responden Terhadap Karyawan Selalu  

Pulang Tepat Waktu 
 

Tanggapan Skor (x) F F.X (%) 

Sangat Setuju 5 15 75 50,00 % 

Setuju 4 11 44 36,67 % 

Netrak  3 - - - 

Kurang Setuju 2 4 8 13,33 % 

Sangat Kurang Setuju - - - - 

Jumlah 30 127 100 % 

Rata-rata Skor = 127/30 = 4.23 

            Sumber : Data penelitian yang diolah, 2019 

Tanggapan responden mengenai variabel kinerja karyawan yang  diukur 

“melaluikinerja karyawan selalu pulang tepat waktu” yang terlihat telah 

mendapat perhatian dari sebagian besar karyawan PT. Sinar Mas Desa Tarjun 

Kabupaten Kotabaru, berdasarkan tabel 6 di atas menunjukkan bahwa 15 

responden (50,00%) mengatakan sangat setuju, ada 11 responden (36,67%) 

mengatakan setuju, dan 4 responden (13,33%) mengatakan tidak setuju. 

Selanjutnya analisis dilanjutkan pada perhitungan skor mengenai kedisiplinan 

karyawan yang selalu pulang tepat waktu mendapat perhatian yang positif dari 

manajemen perusahaanPT. Sinar Mas Desa Tarjun Kabupaten 

Kotabaru.Kemudian dilanjutkan dengan menghitung jumlah hasil perkalian 

frekuensi dengan skor (ΣF.X) adalah 127 dibagi dengan jumlah responden yaitu 

sebanyak 30. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata – rata skor 4.23 

adalah yang menunjukkan kategori sangat setuju. Artinya pada vaeriabel 

kinerja karyawan terhadap kedisplinan karyawan yang pulang tepat waktu sangat 

mendapat tanggapan positif dari manajemen perusahaan. 
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(3) Saya dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu  

Sekarang kita lihat tanggapan responden terhadap “ kedisiplinan 

karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan tepat waktu” 

Tabel 7 Tanggapan Responden Terhadap Karyawan YangMenyelesaikan 

Pekerjaan Tepat Waktu  
 

Tanggapan Skor (x) F F.X (%) 

Sangat Setuju 5 13 65 43,33 % 

Setuju 4 10 40 33,34 % 

Netral  3 - - - 

Kurang Setuju 2 7 14 23,33 % 

Sangat Kurang Setuju - - - - 

Jumlah 30 119 100 % 

Rata-rata Skor = 119/30 = 3.97 

            Sumber : Data penelitian yang diolah, 2019 

Tanggapan responden mengenai variabel kinerja karyawan yang diukur 

“melalui kinerja karyawan yang dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu” 

yang terlihat telah mendapat dukungan dari manajemenperusahaan PT. Sinar 

Mas Desa Tarjun Kabupaten Kotabaru, berdasarkan tabel 7 di atas menunjukkan 

bahwa 13 responden (43,33%) mengatakan sangat setuju, ada 10 responden 

(33,34%) mengatakan setuju, dan 7 responden (23,33%) mengatakan tidak 

setuju. Dengan menghitung jumlah hasil perkalian frekuensi dengan skor (ΣF.X) 

adalah 119 dibagi dengan jumlah responden yaitu sebanyak 30. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai rata – rata skor 3.97 adalah yang menunjukkan 

kategori setuju. Artinya pada vaeriabel kinerja karyawan, terutama 

terhadap,karyawan yang menyelesaikan pekerjaan tepat waktu mendapat 

tanggapan yang sangat positif dari manajemen perusahaan PT. Sinar Mas Desa 

Tarjun Kabupaten Kotabaru. 

(4)  Saya selalu dapat menyelesaikan hasil pekerjaan dengan standar yang 

telah ditentukan  

Sekarang kita lihat tanggapan responden terhadap “kedisiplinan 

karyawan yang selalu dapat menyelesaikan pekerjaan dengan standar yang 

telah ditentukan”. 
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Tabel 8 Tanggapan Responden Terhadap Karyawan Yang Dapat 

Menyelesaikan Pekerjaan Dengan Standar Yang Telah Ditentukan 
 

Tanggapan Skor (x) F F.X (%) 

Sangat Baik 5 10 50 33,33 % 

Baik 4 14 56 46,67 % 

Kurang  3 - - - 

Kurang Baik 2 6 12 20,00 % 

Sangat Kurang Baik - - - - 

Jumlah 30 118 100 % 

Rata-rata Skor = 118/30 = 3.93 

            Sumber : Data penelitian yang diolah, 2019 

Tanggapan responden mengenai variabel kinerja karyawan yang diukur 

“melalui kinerja karyawan yang dapat menyelesaikan pekerjaan dengan standar 

yang telah ditentukan perusahaan” yang terlihat telah mendapat dukungan dari 

manajemen perusahaan PT. Sinar Mas Desa Tarjun Kabupaten Kotabaru, 

berdasarkan tabel 8 di atas menunjukkan bahwa 10 responden (33,33%) 

mengatakan sangat setuju, ada 14 responden (46,67%) mengatakan setuju, dan 6 

responden (20,00%) mengatakan tidak setuju. Dengan menghitung jumlah hasil 

perkalian frekuensi dengan skor (ΣF.X) adalah 118 dibagi dengan jumlah 

responden yaitu sebanyak 30. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata – rata 

skor 3.93 adalah yang menunjukkan kategori setuju. Artinya pada vaeriabel 

kinerja karyawan, terutama terhadap kedisiplinan karyawan yang menyelesaikan 

pekerjaan dengan standar yang telah ditentukan manajemen perusahaan PT. 

Sinar Mas Desa Tarjun Kabupaten Kotabaru, masih bisa ditingkatkan lagi. 

Kemudian secara keseluruhan dapat di rangkum dari semua variabel 

yang diteliti, dipaparkan dalam tabel berikut ini. 

 

Tabel. 9 

Rata-Rata Skor dan Persen Variabel Yang Diteliti 

No Indikator 

Rata-

rata 

skor 

(mean) 

Tanggapan Responden dalam 

(%) 

 Variabel Motivasi  ST T N TS STS 

1 Perusahaan selalu melakukan 

pendidikan dan pelatihan 

karyawan 

4.07 46,7 33,3 - 20,0 - 

2 Perusahaan senantiasi 

memperhatikan kesejahteraan 

karyawan 

 

4.23 50,0 36,7 - 13,3 - 
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3 Perusahaan selalu memberikan 

penghargaan kepada karyawan 

yang berprestasi 

3.97 43,3 33,4 - 23,3 - 

4 Pimpinan Perusahaan senantiasi 

memperhatikan karyawan yang 

dipimpinya. 

3.97 36,7 43,3 - 20,0  

 Variabel Kinerja       

5 Saya selalu datang tepat waktu 4.00 40,0 40,0 - 20,0 - 

6 Saya selalu pulang tepat waktu 4.23 50,0 36,7 - 13,3 - 

7 Saya dapat menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu 
3.97 43,3 33,4 - 23,3  

8 Saya selalu dapat menyelesaikan 

hasil pekerjaan dengan standar 

yang telah ditentukan. 

3.93 33,3 46,7 - 20,0 - 

Sumber : Hasil analisis kusioner, 2019 

Dari tabel diatas, terutama pada variabel motivasi yang mendapatkan 

skor tertinggi 4.23 adalah “perusahaan selalu memperhatikan kesejahteraan 

karyawan”, ini artinya karyawan sangat senang sekali, apabilamendapat 

perhatian dari perusahaannya. 

Kemudian dari variabel kinerja karyawan yang mendapat skor tertinggi 

4.23 adalah “karyawan pulang tepat waktu”, artinya karyawan setelah 

menjalankan tugasnya selalu ingin pulang lebih duluan, karena mungkin telah 

kelelahan.   

2.Pembahasan  

1) Motivasi KerjaDalam MeningkatkanKinerja Karyawan PT. Sinar Mas 

Desa Tarjun Kabupaten Kotabaru 

Variabel motivasi kerja memberi pengaruh yang signifikan atau nyata 

terhadap kinerja karyawan di PT. Sinar Mas Desa Tarjun Kabupaten Kotabaru. 

Beberapa dimensi yang menjadi ukuran motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan berdasarkan hasil penelitian dari beberapa responden yang telah 

diwawancarai, dimana peranan memotivasi kinerja terhadap kinerja karyawan 

bersifat positif. Dalam artian semakin baik penerapan fungsi motivasi kerja yang 

ditanaamkan pada diri pribadi karyawan dapat meningkatkan kinerjanya, dan ini 

yang dicerminkan oleh aktivitas, yang tergambar dalam teling, selling, 

participating dan delegating pada PT. Sinar Mas Desa Tarjun Kabupaten 

Kotabarudiikuti oleh makin tingginya nilai kinerja karyawan. Secara umum 

penilaian kelima indikator berada dalam rentang penilaian yang positif dari 

karyawan.   

Ada beberapa permasalahaan yang dihadapi manajemen perusahaan PT. 

Sinar Mas Desa Tarjun Kabupaten Kotabaru, berdasarkan hasil wawancara pada 

penelitian ini, maka penulis dapat menyimpulkan secara garis besarnya, 

sekaligus tuntutan dari karyawan PT. Sinar Mas Desa Tarjun Kabupaten 

Kotabaruyang dapat digambarkaan pada kendala lima kebijakan motivasi kerja 

dalam meningkatkan kinerja karyawan, yaitu : 1).  Gaji bulanan; 2).  Karir 

karyawan; 3).  Karya karyawan; 4).  Pengalaman karyawan;5).dan kebebasan 

beribah.  



13 
 

 
 

Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan pada urainnya dibawah ini, 

yaitu:Terhadap Mendapatkan Gaji Bulanan, Terhadap Mencapai Sasaran Karir, 

Hambatan kedua adalah mencapai sasaran karier, Terhadap Kebebasan Berkarya, 

Terhadap Mencari Pengalaman dan Terhadap Kebebasan Beribadah. Dalam 

Penelian initerdapat perbedaan antara motivasi kerja yang dirasakan oleh 

karyawan berdasarkan usia dan masa kerjanya. Karyawan yang berusia dibawah 

25 tahun dan masa kerja dibawah lima tahun memiliki motivasi bekerja yang 

tinggi, karena pada usia yang sudah matang dan masa kerja yang masih baru 

karyawan berlomba-lomba untuk meraih kesuksesan di usia semuda mungkin. 

Semangat kerja yang ada pada diri karyawan pada usia dibawah 25 tahun masih 

tinggi dan berapi-api, karyawan di usia ini masih bersifat kompetitif dan jika 

diikuti dengan performa kerja yang baik dan perhatian dari perusahaan terhadap 

karyawan yang berprestasi, karyawan dapat meraih posisi yang diinginkan dan hal 

ini pasti mengakibatkan kepuasan kerja meningkat.  

Lain halnya dengan karyawan yang berusia diatas 35 tahun dengan masa 

kerja diatas diatas lima tahun, karyawan di masa seperti ini biasanya motivasi 

kerjanya sudah menurun atau cenderung mengalami stagnansi sedangkan dari segi 

kepuasan kerja sudah cukup positif.  

Hal ini disebabkan karena karyawan di masa ini sudah merasa 

kebutuhannya tercukupi dan sudah nyaman dengan posisi yang mereka dapatkan 

saat ini.  

2) Pentingnya Motivasi Kerja Pimpinan Perusahaan Dalam Meingkatkan 

Kinerja Karyawan PT. Sinar Mas Desa Tarjun Kabupaten Kotabaru 

Peranan motivasi kerja dari luar, artinya karyawan termotivasi kerja nya 

melalui seorang pemimpinyang mempunyai peran yang sangat positif terhadap 

kinerja karyawan di perusahaan PT. Sinar Mas Desa Tarjun Kabupaten 

Kotabaru. Peran kepemimpinan dapatmemotivasi terhadap kinerja secara 

simultan dapat diterima. Hal ini berarti bahwa kinerja perusahaan dipengaruhi 

oleh kepemimpinan dalam meningkatkan kinerjanya, sehingga apabila 

perusahaan ingin meningkatkan kinerja maka perusahaan harus mengelola 

kepemimpinan guna memberikan motivasi secara optimal. Kinerja karyawan 

dapat dipengaruhi oleh kepemimpinan yang meliputi bersifat adil, memberikan 

sugesti, mendukung tercapainya tujuan, sebagai katalisator, menciptakan rasa 

aman, sebagai wakil dari organisasi, sumber inspirasi, bersikap menghargai.  

Selain itu kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh kepemimpinan, 

misalnya dengan cara pimpinan bisa memberikan bonus atau kenaikan gaji bagi 

karyawan yang berprestasi, adanya dana pesangon setelah masa kerja habis 

ataupun jaminan tidak akan di PHK. Dengan adanya hal demikian, maka 

karyawan akan merasa tertantang untuk dapat menghasilkan kinerja karyawan 

yang terbaik. Motivasi dapat dipengaruhi oleh hubungan dengan rekan kerja dan 

atasan, lingkungan kerja, kesempatan meningkatkan pengetahuan dan 

ketrampilan, pemberian tunjangan.  
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Diantara dua fator tersebut, faktor yang paling berperan terhadap kinerja 

karyawan terhadapan kepemimpinan, diantaranya karena kepemimpinan 

merupakan upaya yang dapat mempengaruhi banyak orang melalui komunikasi 

untuk mencapai tujuan, cara mempengaruhi orang dengan petunjuk atau 

perintah, tindakan yang menyebabkan orang lain bertindak atau merespons dan 

menimbulkan perubahan positif, kekuatan dinamis penting yang memotivasi dan 

mengkoordinasikan organisasi dalam rangka mencapai tujuan, kemampuan 

untuk menciptakan rasa percaya diri dan dukungan diantara bawahan agar tujuan 

organisasional dapat tercapai. Hal ini berarti pemimpin sebagai salah satu 

penentu arah dan tujuan organisasi diharapkan mampu mengontrol perilaku-

perilaku kerja dan mengarahkan karyawannya pada peningkatan produktivitas 

dan kinerja karyawan.  

PENUTUP 

1.  Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut :   

1) Penelitan ini ingin membuktikan bahwa variabel motivasi yang indikasinya 

terdiri dari pendidikan dan pelatihan, kesejahteraan karyawan, penghargaan 

kepada karyawan berprestasi dan perusahaan dalam memperhatikan karyawan. 

Ternyata dari hasil pengukuran rata-rata (mean), yang mendapat responden 

terbesar dari responden adalah kesejahteraan karyawan sebesar 4.23. Ini artinya  

peranan motivasi terhadap kesejahteraan karyawan telah berjalan dengan baik di 

PT. Sinar Mas Desa Tarjun Kabupaten Kotabaru, dan selanjutnya yang 

mendapat motivasi tertinggiberturut-turut adalah pendidikan dan pelatihan 

sebesar 4.07, penghargaan kepada karyawan yang berprestasi sebesar 3.97, dan 

perusahaan senantiasa memperhatikan karyawannya sebesar 3.97.Dari hasil 

penelitian ini juga menunjukan, bahwa peranan motivasi kerjasangat besar 

pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

2) Kemudian dari variabel kinerja, yang indikasinya terdiri dari, datang tepat 

waktu, pulang tepat waktu, menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, dan 

menyelesaikan hasil pekerjaan dengan standar yang telah ditentukan, ternyata 

dari hasil pengukuran hasil rata-rata (mean) yang mendapat tanggapan 

responden tertinggi adalah pada indikasi pulang tepat waktu sebesar 4.23, 

selanjutnya berturut-turut datang tepat waktu sebesar 4.00, menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu sebesar 3.97 dan menyelesaikan hasil pekerjaan dengan 

standar yang telah ditentukan sebesar 3.93. ini artinya variabel kinerja karyawan 

yang telah berjalan dengan sangat baik adalah pulang tepat waktu dan datang 

tepat waktu. 
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2. Saran  

Kinerja karyawan memiliki peranan penting bagi perusahaan dalam situasi 

persaingan saat ini, maka upaya untuk membangun kinerja karyawan yang dapat 

bersaing dengan perusahaan lainnya, dibutuhkan peranaan motivasi dalam 

meningkatkan kinerja karyawan, maka peranankaryawan itu sendiri harus 

mempunyai tingkatan motivasi kerja yang tinggi dalam meningkatkan persaingan 

dan pengembangan karir. Maka saran penulis untuk meningkatkan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan di PT. Sinar Mas Desa Tarjun Kabupaten Kotabaru, 

antara lain:  

1) Variabel motivasi, yang indikasinya meliputi kesejahteraan karyawan dan 

perusahaan melakukan pendidikan dan pelatihan harus terus dipertahankan 

sedangkan, variabel motivasi yang indikasinya meliputi pemberian penghargaan 

dan perusahaan dalam memperhatikan karyawan harus terus ditingkatkan, 

sehingga karyawan PT. Sinar Mas Desa Tarjun Kabupaten Kotabaru, benar-

benar dapat mempunyai rasa memiliki terhadap perusahaannya.  

2) Sedangkan pada variabel kinerja yang indikasinya meliputi pulang tepat waktu 

dan datang selalu tepat waktu kiranya sudah berjalan dengan baik dan harus 

terus dipertahankan. Hanya saja yang masih ditingkatkan dari variabel kinerja 

adalah pada menyelesaikaan tepat waktu dan dalam menyelesaikan pekerjaan 

dengan standar yang telah ditentukan perusahaanPT. Sinar Mas Desa Tarjun 

Kabupaten Kotabaru,harus benar-benar dijalankan karyawan untuk melakukan 

kewajiban, dan mencintai organisasinya.  
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